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Lampiran 1. Analisis Rancangan

1. Perhitungan torsi mesin

Perhitungan torsi terbagi atas dua, perhitungan torsi mesin dan torsi enjin.
Perhitungan torsi dilakukan dengan cara menghitung gaya yang diperlukan untuk
dapat menggerakan bak pencuci, sehingga perlunya dilakukan percobaan secara
manual untuk mendapatkan gaya tersebut. Sehingga didapatkan berat (m) = 1.8 kg
untuk dapat menggerakkan bak penampung dengan gravitasi (g) = 9.8 m/s2 , dan
jarak antara poros dan gaya yang bekerja (r)= 0.36 m. Berdasarkan analisis
rancangan adapun perhitungan torsi antara lain:
τ = r × F

= r × m × g
= 0,36 × 1,8 × 9,8
= 6,3504 kg m2/s2 = 6,3504 Nm

2. Perhitungan daya mesin
Mesin pencuci wortel ini dirancang dengan beban maksimum 20 kg wortel,
kapasitas mesin ini disesuaikan dengan kebutuhan. Berdasarkan proses tersebut
faktor koreksi daya sebesar 1,5 putaran sebesar 420 rpm, r1 = 3,5 cm, r2= 14 cm,
dan r3 = 25 cm. daya yang bekerja adalah:

Maka, = ×= 6,3504 (2 × 42060 × 1,5 )
= 147,96 Nm/s = 147,96 Watt
= 0.198 Hp (daya mesin)= 6,3504 (2 × 390060 × 1,5 )
= 1728,13 Nm/s = 1728,13 Watt
= 2,31 Hp (daya enjin)

Karena tidak tersedianya enjin dengan tenaga 2,3 Hp maka enjin yang
digunakan yaitu motor Honda GX160 dengan tenaga 5,5 Hp.

3. perhitungan poros silinder
Adapun data yang diperlukan untuk perancangan poros silinder dapat diilustrasikan
pada perhitungan sebagai berikut:
a. Daya yang ditransmisikan : 2.31 Hp = 1.6 kw

Putaran poros : 420 rpm
b. Momen Puntir (T)= 9.74 × 10 = 9.74 × 10 × 1.6420 = 3710.47 .
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c. Bahan poros ST60
Kekuatan tarik bahan ST60 menurut Sularso dan Suga (2004), σb = 60 kg/mm2,
faktor keamanan (Sf1) untuk bahan S-C adalah 6, dan untuk faktor pengaruh (Sf2)
diambil 2.0

d. Untuk mencari tegangan geser yang diijinkan (τa) dengan cara membagi
kekuatan tarik bahan poros (τb) dengan faktor koreksiτa = ( × ) = × = 5 kg/mm2

kt untuk beban puntiran 1.5 ( Karena terjadi sedikit tubrukan dan kejutan), dan
cb/km untuk beban lenturan 2.0

e. Diameter poros= 5.1= . 1.5 × 2 × 3710.47
= [ 11.354.03]1/3

= 22.47 mm
Diameter poros ds = 22.47 ≈ 22 mm, maka digunakan poros dengan diameter
25.4 mm dengan alasan dipasaran diameter poros yang mendekati 22 mm
adalah 25,4 mm dan mempermudah bearing yang ada dipasaran.

f. Tegangan yang terjadi pada poros dengan diameter 25.4 mmmax = 5,1
=

. × .( . )
=

.,
= 1.15 kg/mm2

Jadi poros dengan diameter 25.4 mm aman digunakan. Hal ini dikarenakan

max< τ ijin (aman) yaitu 1.15 kg/mm2 < 5 kg/mm2

4. Perhitungan puli
Mesin pencuci wortel memiliki sistem transmisi dari puli sabuk-V. Putaran yang
direduksi oleh sistem transmisi, yaitu dari 3900 rpm menjadi 420 rpm. Perancangan
transmisi disesuaikan dengan penggunaan jenis motor penggerak.= 3900 ; = 420= = = 3900420 = 91= = 91

Jadi perbandingan Dp : dp adalah 9 : 1,  maka untuk mendapatkan putaran
poros 420 rpm dapat digunakan ukuran puli dengan diameter 7 cm dan 63 cm.
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Namun, karena tidak tersedianya puli tersebut maka digunakan puli yang ada
dengan berukuran 27 cm.

5. Perhitungan sabuk
Mesin pencuci wortel mempunyai variasi beban sedang dan diperkirakan mesin
akan bekerja setiap 2-3 jam perhari, sehingga waktu koreksinya yaitu 1.3 (Sularso
dan Suga, 2004). Data yang diketahui untuk pemilihan tersebut antara lain:
a. Daya yang ditransmisikan : 2.31 Hp = 1.6 kW

Putaran poros motor : 3900rpm
Putaran poros silinder : 420 rpm
Jarak sumbu poros (C) : 72 cm = 720 mm

b. Penampang sabuk V : tipe A ( karena mampu mereduksi putaran enjin hingga
6000 rpm)

c. Diameter puli
Dp = 27.5 cm = 275 mm
Dp = 7 cm = 70 mm

d. Diameter luar puli (dk, Dk)
dk = dp + (2 × 4.5 ) = 70 + (2 × 4.5) = 79 mm
Dk = Dp + (2 × 4.5 ) = 275 + (2 × 4.5) =284 mm

e. Kecepatan sabuk= .60.1000= 3.14 × 70 × 390060.1000= 14.28 m/s
14.28 m/s < 30 m/s, baik

f. Panjang Sabuk (L)= 2 + 2 ( + ) + 14 ( − )= 2(720) + 2 × (275 + 70) + 14 × 720 (275 − 70)= 1440 + 2 ( 345) + 12880 × 42025= 1440 + 541,65 + 14.59 = 1996.24
Berdasarkan perhitungan didapatka ukuran belt yang digunakan adalah 78 inchi.

g. Jarak sumbu poros= + − 8( − )8
Dimana= 2 − 3.14( + )= 2 (1996.24) − 3.14 (275 + 70)= 3992.48 − 1083.3 = 2909.18
Maka jarak sumbu poros adalah:
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= + − 8( − )8= 2909.18 + 2909.18 − 8(275 − 70)8= 2909.18 + 2850.818= 719.9 dibulatkan menjadi = 720 mm = 72 cm

h. Sudut kontak

∅ = 180° − 57 ( − )
∅ = 180° − 57 (275 − 70)720∅ = 180° − 57 (205)720∅ = 180° − 16.2°∅ = 163.8° = 163°

6. Perhitungan bak penampung
Bak penampung adalah tempat menampung air dan membantu proses pencucian.
Bak penampung bberbentuk tabung. Dimensi bak penampung dengan tinggi (t)
sebesar 1000 mm, dengan jari jari (r) 150 mm.
Volume bak penampung= × ×= × 250 × 1000 = 196250000 = 196.25= 2 × ×= 2 × 250 × 1000 = 1570000
Jadi volume bak penampung sebesar 196.25 liter, sedangkan volume wortel yang
akan masuk ke bak penampung adalah 25% dari volume bak penampung sebesar
49.06 liter.
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Lampiran 2. Sketsa mesin pencuci wortel

Gambar Mesin Pencuci Wortel A-41A
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1 Bak Penampung

2 As roda

3 Puli

4 Rangka

5 Saluran Separator

6 Bearing / bantalan

4 3

5

1

2

Komponen Mesin Pencuci Wortel A-41B

6
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Lampiran 3. Dokumentas Kegiatan

Gambar 1. Observasi kebun wortel

Gambar 2. Memanen wortel di kebun

Gambar 3. Hasil panen wortel
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Gambar 4. Mengangkut hasil panen

Gambar 5. Persiapan pencucian

Gambar 6. Wortel yang telah di cuci



34

Gambar 7. Proses pemisahan wortel dan air bekas pencucian

Gambar 8. Hasil wortel yang telah mengalami pencucian


